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ABSTRAK

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik mampu berpikir kritis. Hal inilah yang menjadi dasar kemampuan
berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan inovatif agar“peserta didik diharapkan dapat mengambil makna
peristiwa sejarah yang sedang dipelajari.«Fakta~yang terjadi dilapangan menunjukkan peserta didik
cenderung pasif dan kemampuan berpiKir kritisnya kurang.*Model. pembelajaran yang digunakan kurang
menfasilitasi peserta didik untuk betpikir kritis..Untuke-mengatasi ‘permasalahan tersebut, dapat dipecahkan
dengan menerapkan model pembelajaran |Thinking Empowerment by, Questioning (TEQ). Tujuan dari
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil.belajarisejarah menggunakan model
Thinking Empowerment! by Questioning (TEQ) pada ‘peserta. didik kelas XI"HS-2 SMAN Candipuro.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan /Agustus sampai bulan, September 2014, Penelitian ini adalah
penelitian tindakanskelas. Hasilypenelitian/kemampuan berpikirs kritis pesefta didik secara klasikal pada
siklus 1 sebesar 49,53% dengan kategori kurang kritisy'pada siklus 2 meningkat 14,37% menjadi 63,90%
dengan kategori cukup kritis dan pada siklus 3 meningkat 12,97% menjadi 76,87% dengan kategori kritis.
Pada siklus 1 hasil belajar kognitif memperoleh persentase 71,87%, padasiklus 2 meningkat 3,13% menjadi
75%, pada siklus 3 meningkat 6,25% menjadi 81,25% " Hasildbelajar psikomotor pada siklus 1 sebesar
58,59%, pada siklus 2'meningkat'4,06%_ menjadi,62,65%, dan_pada/siklus 3 meningkat 6,25% menjadi
81,25%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa' penerapan model Thinking Empowerment by
Questioning (TEQ) dapat meningKatkan kemampuan berpikir kritis-dan hasil belajar sejarah pada peserta
didik kelas XTI IIS-2 SMAN Candipure:

Kata kunci: Model Thinking Empowerment, by Questioning (TEQ), Kemampuan Berpikir kritis Peserta
Didik, Hasil Belajar. Sejarah
ABSTRACT

Curriculum in 2013 demanding learners capable-of-critical thinking..This is the basis of logical thinking
ability, creative, inspiring, and innovative so that students can interpret historical events being studied.
The fact that occur in the field shows srudents tend to be passive and less critical thinking skills. To
overcome these problems, can be solved by applying a learning model Thinking Empowerment by
Questioning (TEQ). The purpose of this research is to improve critical thinking skills and learning
outcomes using historical models Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) in the eleventh grade
students of Senior High School Canipuro 1IS-2. Implementation of the research from August 2014 to
September. This research is a class act. The results of the study on critical thinking skills of learners in
the classical in cycle 1 gained by 49.53% with less critical category, in cycle 2 increased 14.37% to
63.90% with sufficient critical categories and cycle 3 increased 12.97% to 76.87% with the critical
category. In cycle 1 cognitive achievement gain percentage 71.87%, on cycle 2 increased 3.13% to 75%,
in cycle 3 increased 6.25% to 81.25%. Psychomotor learning outcomes in cycle 1 was 58.59%, in cycle 2
increased 4.06% to 62.65%, and the 3 cycles increased 6.25% to 81.25%. Based on this it can be
concluded that the application of the model Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) can improve
critical thinking skills and learning outcomes in the history of class XI students of Senior High School
Candipuro I1IS-2.

Keywords: Model Thinking Empowerment by Questioning, Critical Thinking Ability of Students, History

Learning Outcomes
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PENDAHULUAN
Perubahan paradigma pendidikan menuntut
adanya perubahan proses pembelajaran begitu juga
dalam pembelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah
tidak hanya berorientasi ke masa lampau tetapi harus
progresif dan berwawasan ke masa depan. Kurikulum
2013 merupakan kurikulum berbasis karakter yang
kurikulum

menggantikan yaitu

Kurikulum 2006 (Permendikbud, 2013). Dengan

sebelumnya,

demikian, kurikulum 2013 ini secara tidak langsung
dapat membawa perubahan dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah. Didukung dengan adanya
penggunaan metode metode yang kreatif dan inovatif,
peserta didik tidak lagi menganggap‘pelajaran sejarah
adalah pelajaran yang <membosankan” melainkan
pelajaran yang menyenangkan. Kenyataan yang terjadi
disekolah, pendidik lebih berperanaktif dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran |yang digunakan
oleh pendidik masih cenderung menggunakan metode
ceramah. Pendidik masih|cenderung ‘menggcjar-target
materi sehingga peserta), didik “hanya “menjadi
pendengar setia dan kurang untuk dituntut berpikir
kritis. Dalam model pembelajaran terdiri _dari
beberapa sintak, adanya sistem ‘sosial, prinsipreaksi,
sistem pendukung, dan dampaknya.'Cara belajar yang
seperti ini sering kali kurang ~mengasah..dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Sehingga banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan
menganggap pelajaran sejarah adalah pelajaran yang
membosankan. Pada saat diberikan tugas peserta didik
hanya mengerjakan tugas yang ada di LKS tanpa
dikembangkan dengan informasi- informasi atau
sumber-sumber lain, peserta didik hanya mencatat
dan menyalin apa yang ada dibuku tanpa dianalisis

terlebih dahulu. Salah satu faktor penyebabnya yaitu
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peserta didik tidak dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah masih ada peserta
didik yang hasil belajarnya belum tuntas. Untuk
mengatasi masalah dalam proses pembelajaran diatas,
dibutuhkan sebuah model pembelajaran alternatif
yaitu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
cara untuk menggali kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Model
kemampuan berpikir kritis peserta didik dan dapat

pembelajaran yang dapat menggali

meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu pembelajaran
melalui pendekatan konstruktivistik dengan model Thinking
Empowerment by)Questioning (TEQ.

Modelspembelajaran Thingking Empowerment
by Questioning (TEQ) adalah model pembelajaran
yang dalam proses pembelajarannya dikonsentrasikan
untuk mendapatkan: pengetahuan dan pengalaman
melalui ' pertanyaan-pertanyaan agar peserta didik
dapat betpikir kritis. Dalam pembelajaran sejarah
menggunakan ;model TEQ' diharapkan peserta didik
aktif smenjawab’ pertanyaan-pertanyaan dalam pola
TEQ,. melalui pembelajatan TEQ diharapkan dapat
dikembangkany kemampuan berpikir kritis, yang
merupakam ‘salah gjsatu ciri dari berkembangnya
penalaran formal / (Zubaidah 2007:22). Dalam
pembelajaran TEQ dikatakan bahwa pemikiran yang
kritis dapat dikembangkan melalui aktivitas yang tepat
semacam pengajuan pertanyaan.

Dalam penerapan model TEQ peserta didik
diminta untuk aktif dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari ,Winter (2006:4-12) . Tujuannya untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan menggunakan model TEQ ini
peserta didik tidak lagi pasif dalam pembelajaran dan

turut serta aktif dalam mengakujan pertanyaan-
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pertanyaan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan Scriven (2004:4-6) yang
menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model TEQ sangat efektif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik terlibat langsung dengan
menciptakan pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan
kepada didik  lain

peserta dalam  kegiatan

pembelajaran. Penelitian yang selanjutnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2010) dengan
mengunakan model TEQ  dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar penelitian
ini.
Permasalahan yang di bahas adalah:
Berdasarkan latar belakang™ di “atas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pendekatan

Thinking

penerapan
konstruktivistik | melaluis™ Model
Empowerment by Questioning (TEQ) dapat
meningkatkan | Kemampuan ' berpikir  kritis
didik'  kelas XI “WIIS-2==SMAN
Candipuro tahun pelajaran 2014/2015?

2. Apakah

peserta
penerapan pendekatan:

konstruktivistik melalui Model = Thinking,
Empowerment by Questioning (TEQ) “dapat
meningkatkan hasil belajat,_sejarah peserta
didik kelas XI 1IS-2 SMAN Candipuro,tahun
pelajaran 2014/2015?

Tujuan penelitian ini adalah:

Berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas XI IIS-2 SMAN
Candipuro tahun pelajaran 2014/2015 dengan
penerapan pendekatan konstruktivistik melalui

Model  Thinking  Empowerment by
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Questioning (TEQ).
2. Untuk meningkatkan hasil belajar sejarah
didik kelas XI 1IIS-2 SMAN
2014/2015

peserta

Candipuro  tahun pelajaran

dengan penerapan pendkatan

konstruktivistik  melalui  Model Thinking

Empowerment by Questioning (TEQ).

Manfaat penelitian ini adalah:
Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan
di_atas penelitian ini mempunyai manfaat sebagai

berikut:

17 Bagi, peneliti  lain, sebagai masukan
pertimbangan suntuk melakukan penelitian
lebih lanjut'tentang model pembelajaran TEQ.

2. Bagi pendidiky, hasil,penelitian ini diharapkan
dapat_ memberikan | alternatif pemecahan
masalah juntuk peningkatan berpikir kritis
peserta’ /didik dan ! perbaikan hasil belajar
sejarah.

3.Bagi peserta /didik, diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil ‘belajar/ peserta didik terhadap mata
pelajaran sejarah.

memberikan

4. Bagi=sckolah yang diteliti,

gambaran tentang sejauh mana model

pembelajaran TEQ berhasil diterapkan

METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI
IIS-2 SMAN Candipuro dengan jumlah peserta didik
sebanyak 32 peserta didk, 24 peserta didik laki-laki
dan 8 peserta didik perempuan memerlukan perlakuan

khusus dan berdasarkan nilai kurang diatas KKM. .



Malik et al., Penerapan pendekatan Konstruktivistik ....

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang berkolaborasi dengan pendidik mata
pelajaran sejarah kelas XI IIS-2 SMAN Candipuro.

Rancangan penelitian tindakan kelas ini
menggunakan model penelitian tindakan Hopskin yang
berbentuk spiral dengan tahapan penelitian tindakan
pada satu siklus meliputi: Perencanaan, Tindakan,
Observasi, dan Refleksi. Penelitian diawali dengan
merencanakan tindakan yang akan dilakukan,
kemudian melakukan tindakan, selama melakukan
tindakan dilakukan juga observasi dalam rangka
mengumpulkan data yang diinginkan, <kemudian
refleksi. Penelitian ini dilakukan tigasSiklus, siklussl,
2, dan 3.

Teknik yang digunakansuntuk »mengumpulkan
data pada penelitian ini meliputi: metode observasi,
wawancara, tes dan dokumentasi:vAnalisis data dalam
penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis \data kuantitatif
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasilsbelajar
peserta didik. Sedangkan. analisis “data kualitatif
gunakan untuk mengetahui ‘penerapansModel-TEQ
dalam pembelajaran sejarah:

Hasil belajar yang diukur dalam penelitiansini
adalah aspek kognitif, Afektif\. dan psikomotorik.
Ketuntasan hasil belajar dalam penelitianwini.adalah
hasil belajar peserta didik menggunakan standar
ketuntasan belajar yang di tetapkan sekolah yang
dinyatakan tuntas apabila memenuhi KKM yaitu 77
Dinyatakan kritis apabila mencapai skor 75% dari
skor maksimal 100% diukur dari kemampuan peserta
didik dalam kemampuan peserta didik dalam
memfokuskan  pertanyaan,  mendefinisikan istilah,
meganalisis argumen,  bertanya, menjawab, mampu

menyimpulkan, dan mengemukakan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian
telah dilakukan
penelitian dikelas XI I1IS-2 SMAN Candipuro tahun
ajaran 2014/2015.

dan pembahasan yang selama

A. Peningkatan Kemampuan berpikir kritis Peserta
Didik Kalas XI-IIS 2 SMAN Candipuro-
Pendekatan

Lumajang dengan Penerapan

Konstruktivistik Melalui model Thinking

Empowerment by Questioning dalam
Pembelajaran Sejarah .

Pelaksanaan tindakan dengan menerapkan
model TEQ 4dalam ypembelajaran sejarah mampu
meningkatkan kemampuansberpikir kritis peserta didik
kelasy XTI 1IS-2 " SMAN,, ‘Candipuro peningkatan
kemampuan, berpikir kriris [peserta didik diketahui
berdasarkan™ lima indikator yaitu, memberikan
penjelasan dasar, menganalisis argumen, bertanya dan
menjawab, ; menetukan [tindakan, dan menilai
pertimbangan:

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
dilihat” berdasarkan/ / kemampuan  memberikan
penjelasan dasar pada saat melakukan diskusi dengan
model TEQ pada.pembelajaran Siklus 1 menunjukkan
skor.39;84% dengan kriteria kurang kritis, meningkat
sebesar 0,19% pada siklus 2 menjadi 59, 37% dengan
kriteria cukup kritis. Pada siklus 3 meningkat lagi
sebesar 0,61% menjadi 74,21% dengan kriteris kritis.
Berdasarkan hasil tersebut, kemampuan memberikan
penjelasan dasar menunjukkan adanya peningkatan
dari siklus 1,2 ke siklus 3.

Hasil analisis indikator menganalisis argumen
menunjukkan peningkatan pada siklus 1,2 dan 3. pada
siklus 1 aspek menganalisis argumen mencapai

53,90% dengan kriteria kurang kritis. Pada siklus 2
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mencapai 63,28% sehingga mengalami peningkatan
sebesar 9,38% dengan kriteria cukup kritis. Pada
siklus 3 mencapai 74,21% mengalami peningkatan
sebesar 10,93% dengan kriteria kritis.

Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada indikator bertanya dan menjawab
pada siklus 1 mencapai 49,21% dengan kriteria
kurang kriti, siklus 66,4%

pada 2 mencapai

mengalami peningkatan sebesar 17,19% dengan
kriteria cukup kritis. Pada siklus 3 mencapai 77,34%
mangalami peningkatan sebesar 10,94% dengan
kriteria kritis.

Hasil analisis data pada indikator Menentukan
tindakan pada siklus 1 mencapai” 58,59% dengan
kriteria kurang kritis, padassiklus 2 _‘mencapai64,84%
dengan peningkatan sebesar 6;25%  dengan kriteria
cukup kritis. Pada  Siklus “3%'mencapai '82,03%
mencapai peningkatan sebesar 17,99% dengan kriteria
cukup Kkritis.

Hasil analisis data’kemampuan, berpikir.kritis
peserta didik pada | indikator ' membuatw ,dan
mempertimbangkan hasil’ menunjukkan., peningkatan
pada siklus 1, 2 dan 3. "Pada siklus 1 mencapai
46,09% dengan kriteria kurang kritis, pada siklus, 2
mencapai 65,62% sehingga mengalami peningkatan
sebesar 19,53% dengan kriteria cukupikritis...Pada
siklus 3 mencapai 76,58% sehingga mengalami
peningkatan sebesar 10,96% dengan kriteria kritis.
Dapat simpulkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada masing-masing Indikator mencapai

peningkatan dari siklus 1,2 dan 3.
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Peningkatan Kemampuan berpikir
kritis

40
30
20
10

0

Siklus 1

persentase (%)
un
=}

Siklus 2 Siklus 3

M Peningkatan Kemampuan
be rpikir kritis

49,53 63,9 74,87

Gambar 1. Diagram peningkatan kemampuan berpiir
kritis peserta didik pada Siklus 1,2, dan 3.

B.wPeningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
XI-ILS 2 SMAN Candipuro-Lumajang dengan
Penerapan Pendekatan Konstruktivistik
Melaluiv~Model Thinking Empowerment by
Questioning-dalam Pembelajaran Sejarah.
Ketuntasan hasil ‘belajar kognitif peserta didik

mengalami peningkatan. Ketuntasan klasikal, suatu

kelas dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 75%

peserta /didik = yang telah ‘mencapai ketuntasan

idividual 75%7dari nilai maksimal 100%. Pada siklus

1 hasil belajar kognitif peserta didik memperoleh

ketantasan 71,87%. Pada siklus 2 memperoleh

ketuntasan-sebesar 75% sehingga terjadi peningkatan
sebesar 3,13% pada siklus 2. Pada siklus 3 meningkat
lagis 6,09% dengan’ memperoleh ketuntasan klasikal
sebesar 81,25% " Hal ini menunjukkan adanya suatu
peningkatan pada ketuntasan hasil belajar peserta

didik secara klasikal pada tiap siklusnya.

Hasil belajar kognitif

82
80
78
76
74
72

70
68
66

siklus 1

persentase (%)

siklus 2 siklus 3

|IHasi| belgjar kog nitif 71,87 75 81,09
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Gambar 2. Diagram hasil belajar kognitif peserta
didik

Dari keterangan diatas dapat dilihat hasil belajar
kognitif peserta didik kelas XI 1IS-2 dengan
mengganakan model TEQ terjadi peningkatan hasil
belajar dari siklus 1,2 dan 3.

Hasil belajar peserta didik dinilai dari aspek

psikomotor yaitu berupa produk atau tulisan.
Indikator ~ yang  dinilai  pada  aspek  ini
yaitumempertimbangkan  sumber, = mengobservasi

hasil, menyimpulkan, membuat nilai-nilai hasil dan
mengidentifikasi Asumsi.

Hasil analisis data keterampilan berpikir kritis
peserta didik indikator mempertimbangkan | sumber
terdapat peningkatan padassiklus 1,"2.dan 3..Menilai
kredibilitas siklus 1

sumber pada memperoleh

persentase 65,62%, pada siklus 2 memperolch
persentase 66,40% sehingga mengalami peningkatan
sebesar 0,78%. Sedangkan pada siklus 3 memperolch
persentase 68,75% sehingga mengalami‘\pehingkatan
sebesar 3,13% dengan kriteria kritis,

Hasil analisis data keterampilan “berpikir.Kkritis
peserta didik indikator mengobservasi_hasil terdapat
peningkatan pada siklus 1, 2 dan 3. Mengobseryasi
hasil pada siklus 1 memperoleh persentase 60,93%,
pada siklus 2 memperoleh persentases64,06%
sehingga mengalami peningkatan sebesar 3,13%.
Sedangkan pada siklus 3 memperoleh persentase
71,09% sehingga mengalami peningkatan sebesar
7,03% .

Hasil analisis data keterampilan berpikir kritis
peserta didik menyimpulkan terdapat peningkatan
pada siklus 1, 2 dan 3. Menyimpulkan pada siklus 1
memperoleh persentase 64,4%, pada siklus 2
memperoleh persentase 64,84% sehingga mengalami

peningkatan sebesar 0,44%. Sedangkan pada siklus 3
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memperoleh persentase 75,78% sehingga mengalami
peningkatan sebesar 10,94%.

Hasil analisis Membuat nilai-nilai hasil pada
siklus 1 memperoleh persentase 48,43%, pada siklus 2
memperoleh persentase 55,46% sehingga mengalami
peningkatan sebesar 7,03%. Sedangkan pada siklus 3
memperoleh persentase 66,40 % sehingga mengalami
peningkatan sebesar 10,94% .

Hasil analisis data keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada aspek mengidentifikasi asumsi
terdapat peningkatan pada siklus 1, 2 dan 3.
Mengidentifikasi asumsi pada siklus 1 memperoleh
persentase %53,12%, pada siklus 2 memperoleh
persentase 60,93% “sehingga mengalami peningkatan
sebesan.7,81%. Sedangkan pada siklus 3 memperoleh
persentase 67,96% schingga mengalami peningkatan
sebesar| 7,03%.

Hasil “analisis data keterampilan berpikir kritis
secara klasikal/pada siklus 1, 2 dan 3 mengalami
peningkatan’ pada setiap aspek psikomotorik. Hasil
analisis tersebut berdasarkan hasil observasi pada saat

proses_pembelajaran berlangsung. Peningkatan aspek

psikomotorikidisajikan pada diagram berikut:

Hasil belajar Psikomotor

100

80

70 B
60 []
50
40
30
20
10
0 -
mempe tim mengobserv | menyimpulk m_En?bL.‘laF mengidentifi
bangkan = nilai-nilai h .
asi hasil an ; kasi asumsi
sumber hail
Esiklus1| 65,62 50,93 54,4 48,43 53,12
W siklus 2 66,4 54,06 54,84 55,46 50,93
W siklus 3 68,75 71,09 75,78 66,4 57,96

Gambar 3. Diagram peningkatan hasil belajar psikomotor
peserta didik pada siklus 1,2 dan 3.
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Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan diatas,
dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
konstruktivistik melalui model pembelajaran Thinking
Empowerment by Questioning (TEQ) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik
kelas XI-IIS 2. Selain itu, kegiatan belajar peserta didik
dengan berdiskusi membuat peserta didik semakin aktif dan
terlibat langsung dalam pembelajaran.. Pendidik berhasil
menerapkan model pembelajaran Thinking Empowerment
by Questioning (TEQ) sehingga kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar peserta didik meningkat dan lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran khususnya pelajaran sejarah
yang sebelumnya membosankan bagi pesefta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  penglitian ., tentangm, " pénerapan
pendekatan  konstruktivistik  melaluis, “Thinking
Empowerment by | Questioning’, “(FEQ) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir'kritis dan hasil
belajar sejarah kelas XI-II2 IPA SMAN Candipuro

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan  pendekatan  konstruktivistik
melalui  Thinking" . "Empowerments, by
Questioning (TEQ) “dapat meningkatkan
berpikir kritis peserta didikvkelas XI-ITS™2
SMAN Candipuro Tahun Ajaran 2014/2015.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik
diukur melalui penilaian proses dengan
indikator memberikan penjelasan  dasar,
menganalisis  argumen, bertanya  dan
menjawab, menentukan  tindakan, dan
membuat dan menilai hasil. Pada siklus 1
persentase kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara klasikal 49,53% dengan kategori

kurang kritis. Pada siklus 2 kemampuan
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berpikir kritis peserta didik secara klasikal
63.90% dengan kategori cukup kritis. Pada
siklus 3 kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara klasikal 76,87% dengan kategori
kritis. Peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar
14,37% dan peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dari siklus 2 ke siklus 3
sebesar 12,97%.

Penerapan pendekatan konstruktivistik
melalui Thinking ~ Empowerment by
Ouestioning (TEQ) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas XII-IIS 2 SMAN
Cndipuro %, Tahun  Ajaran  2014/2015.
Peningkatan hasil belajar sejarah dengan
menerapkan ¢ pendekatan  konstruktivistik
melalui  Thinking| | Empowerment by
Questioning (TEQ) siklus 1 pada aspek
kognitif/ | memperoleh persentase  sebesar
71,87%. Pada siklus/2 memperoleh persentase
sebesar75% sehingga mengalami peningkatan
seb€sar 3,13% dan pada siklus 3 memperoleh
persentase  81,09%  sehingga mengalami
peningkatan sebesar 6,09 %. Peningkatan
pada==aspek psikomotorik diukur melalui
mdikator mempertimbangkan sumber,
mengobservasi hasil, menyimpulkan,
membuat nilai-nilai hasil dan mengidentifikasi
asumsi.. Siklus 1 pada aspek psikomotorik
memperoleh persentase sebesar 58,59%, pada
siklus 2 memperoleh persentase 62,65%
sechingga mengalami peningakatan sebesar
4,06% dan pada siklus 3 memperoleh
persentase  70%  sehingga  mengalami

peningkatan sebesar 7,35%.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan
pendekatan konstruktivistik melalui Model Thinking
Empowerment by  Questioning (TEQ)  dapat
meningkatkan kreativitas belajar sejarah peserta didik
kelas XI IIS-2 SMAN Candipuro Tahun pelajaran
2014/2015 , maka peneliti memberikan saran dan
masukan pada Bagi pendidik sejarah, sebaiknya
menggunakan model TEQ sebagai salah satu model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
sejarah disekolah. Bagi lembaga pendidikan, hasil dari
penelitian ini merupakan sebuah masukan yang dapat
berguna dan digunakan sebagai umpan balik .bagi
kebijaksanaan yang diambil dalam rangka.peningkatan
mutu pendidikan dan kegiatandpembelajaran sejarah
disekolah. Bagi peneliti, agarslebih mengembangkan
penelitian pembelajaran dengangmenggunakan #ode!
Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) pada

materi yang lain dalam ruang lingkup yang luas dalam

waktu yang lama.
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